





3.1. Objek dan Lokasi Penelitian 
Pada penelitian ini yang berjudul “Hubungan Kompenasi dan Motivasi 
terhadap Kinerja Karyawan agen perjalanan PT. Golden Horse Indonesia” ini 
mengambil lokasi penelitian di perusahaan PT. Golden Horse Indonesia yang 
beralamat di Jalan By Pass Ngurah Rai no. 7, Kuta, Kabupaten Badung, Bali, 
Indonesia. Objek penelitian ini adalah para karyawan PT. Golden Horse Indonesia 
yang berjumlah 75 orang. Dalam penelitian ini responden sebanyak 50 orang 
karyawan, yaiutu karyawan yang telah bekerja minimal 1 tahun karena dianggap 
sudah menerima kompensasi dari perusahaan. Diharapkan mampu merasakan 
pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja mereka. 
 
3.2. Metode Pengumpulan Data 
3.2.1. Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Kompenasi dan Motivasi 
Terhadap Kinerja Karyawan agen perjalanan PT. Golden Horse Indonesia” 
menggunakan data primer. Data primer adalah data-data yang diperoleh 
langsung dari responden dengan cara melakukan wawancara atau 
membagikan kuesioner yang dilakukan langsung oleh peneliti tersebut. 
 
3.2.2. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode kuesioner. Responden akan menjawab kuesioner, Responden 
pada awalnya akan mengisi nama, bagian pekerjaan, umur, jabatan, dan lama 
bekerja. Setelah itu responden diharuskan menjawab pertanyaan yang ada 
pada kuesioner yang berkaitan dengan pengaruh kompensasi dan motivasi 
terhadap kinerja karyawan dan akan dinilai dengan skala Likert dengan angka 





Selain menggunakan kuesioner penelitian ini juga menggunakan metode 
penelitian kepustakaan yaitu pengumpulan data dari berbagai literatur yang 
berkaitan yang bersumber dari buku, skripsi, dan internet. 
 
3.3. Pengujian Alat Pengumpulan Data 
3.3.1. Pengujian Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan pengaruh komopensasi dan motivasi terhadap 
kinerja karyawan (Ghozali, 2011 dalam Agustina Vina, 2012). Pengujian 
dilakukan dengan perhitungan statistika dengan menggunakan Korelasi 
Pearson. 
 
3.3.2. Pengujian Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur 
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai (α) 0,70 (Ghozali, 2011 
dalam Agustina Vina, 2012) 
 
3.4. Alat Analisis Data 
3.4.1. Uji Asumsi Klasik 
3.4.1.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji 
apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki 
nilai residual yang terdistribusi secara normal. Jika data menyebar 
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka 






3.4.1.2. Uji Heterokesdastisitas 
Menguji apakah dalam sebuah model regresi, terjadi 
ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain, jika varians dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan 
jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas (Santoso, 2000 
dalam Suprihati, 2014). Dalam penelitian ini akan digunakan uji 
dengan menggunakan metode glejser. 
 
3.4.2. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nialai koefisien 
determinasi adalah anatara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti dibutuhkan untuk 
mempredksi variasi variabel dependen secara umum koefisien determinasi 
untuk data silang (Crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang 
besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut (time 
series) biasanya mepunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 
2011 dalam Prabowo, 2016). Untuk mengetahui besarnya variabel bebas 
dalam mempengaruhi variabel terikat dapat diketahui mengetahui melalui 
nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai adjusted r square (R2). 
Nilai adjusted r square dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan dalam model. 
 
3.4.3. Analisis Regresi Linier  
Penelitian dengan metode regresi linier mempunyai fungsi yang berguna 
untuk mengetahui pengaruh anatar satu buah variable bebas terhadap satu 
buah variable terikat. Dalam penelitian ini, bagaimana pengaruh variabel 





terikat atau variabel dependen yaitu kinerja karyawan. Model yang digunakan 
untuk penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana dan ditentukan 
dengan rumus sebagai berikut : 
Y = 𝑥+ a1y1 + e 
Keterangan : 
Y = Motivasi  
𝑥 = Konstanta 
a1,.. = Koefisien regresi  
y1  = Kompensasi kerja 
e = Error 
 
Y = 𝑥+ a1y1 + e 
Keterangan : 
Y = Jumlah tamu 
𝑥 = Konstanta 
a1,.. = Koefisien regresi  
y1  = Motivasi kerja 
e = Error 
 
Y = 𝑥+ a1y1 + e 
Keterangan : 
Y = Jumlah belanja 
𝑥 = Konstanta 
a1,.. = Koefisien regresi  
y1  = Motivasi kerja 
e = Error 
 
Y = 𝑥+ a1y1 + e 
Keterangan : 
Y = Jumlah belanja 
𝑥 = Konstanta 
a1,.. = Koefisien regresi  
y1  = Jumlah tamu 
e = Error 
 
 
 
 
 
 
